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ABSTRAK

Fraktur merupakan suatu kondisi ketika kontinuitas dan integritas struktur tulang terganggu sehingga
menimbulkan rasa nyeri dan komplikasi pada jaringan sekitar, seperti edema, dislokasi sendi, dan
kerusakan saraf. Fraktur dapat terjadi akibat trauma ringan, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Penanganan fraktur biasanya melibatkan tindakan pembedahan dan pemberian analgetik.
Namun, nyeri pascaoperasi menjadi perhatian utama yang mempengaruhi kualitas hidup pasien.
Penanganan nyeri dapat dilakukan secara farmakologis maupun nonfarmakologis. Aromaterapi
lavender sebagai terapi komplementer menunjukkan potensi dalam menurunkan nyeri melalui efek
relaksasi dan analgetik dari linalool dan linalil asetat yang menstimulasi sistem saraf simpatis.
Penerapan praktik berbasis bukti ini bertujuan untuk membuktikan efektivitas aromaterapi lavender
dalam menurunkan tingkat nyeri pada pasien pascaoperasi fraktur orif di Bangsal Cempaka, RSUD Ir.
Soekarno, Kabupaten Sukoharjo. Dengan menanyakan secara langsung menggunakan pretest-posttest
tanpa kelompok kontrol, penelitian ini melibatkan 6 pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Pengukuran nyeri dilakukan dengan menggunakan skala VAS sebelum dan sesudah intervensi
aromaterapi lavender. Hasil rata - rata skala nyeri yang diperoleh sebelum intervensi adalah 6,2 dari
skala 10, sedangkan setelah penerapan aromaterapi skala nyeri menurun menjadi 5 dari skala 10.
Penurunan ini menunjukkan bahwa penerapan aromaterapi lavender efektif dalam menurunkan tingkat
nyeri pada pasien pasca operasi fraktur orif.

Kata kunci: aromaterapi lavender; fraktur ORIF; post operasi; skala nyeri
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ABSTRACT
Fracture is a condition when the continuity and integrity of the bone structure is disrupted, causing
pain and complications in the surrounding tissue, such as edema, joint dislocation, and nerve damage.
Fractures can occur due to minor trauma, either directly or indirectly. Fracture treatment usually
involves surgery and analgesics. However, postoperative pain is a major concern that affects the
patient's quality of life. Pain management can be done pharmacologically or non-pharmacologically.
Lavender aromatherapy as a complementary therapy shows potential in reducing pain through the
relaxation and analgesic effects of linalool and linalyl acetate which stimulate the sympathetic nervous
system. The application of this evidence-based practice aims to prove the effectiveness of lavender
aromatherapy in reducing pain levels in postoperative patients with orif fractures in the Cempaka
Ward, Ir. Soekarno Hospital, Sukoharjo Regency. By asking directly using a pretest-posttest without a
control group, this study involved 6 patients who met the inclusion and exclusion criteria. Pain
measurement was carried out using a VAS scale before and after lavender aromatherapy intervention.
The average pain scale results obtained before the intervention were 6.2 on a scale of 10, while after
the application of aromatherapy the pain scale decreased to 5 on a scale of 10. This decrease indicates
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that the application of lavender aromatherapy is effective in reducing pain levels in post-operative
patients with orif fractures.

Keywords: lavender aromatherapy; ORIF fracture; pain scale; postoperative

PENDAHULUAN

Fraktur adalah kondisi patah tulang dimana terjadi gangguan pada kontinuitas struktur tulang
dan kerusakan integritas tulang sebagian maupun keseluruhan (Rizqi, 2023a). Fraktur
merupakan cedera yang menyakitkan dan melumpuhkan yang memungkinkan terjadi pada
semua golongan usia (McVeigh et al., 2020a). Fraktur terjadi karena trauma baik secara
ringan, secara langsung maupun tidak langsung (Astuti & Aini, 2020). Kejadian fraktur
bermula saat terjadi benturan secara langsung yang menimbulkan tekanan yang lebih besar
dari yang diserap sehingga struktur tulang dan jaringan disekitarnya terganggu (Rizqi,
2023b). Kondisi fraktur membuat jaringan sekitarnya akan ikut terganggu karena dapat
menimbulkan edema pada jaringan lunak, dislokasi sendi, perdarahan otot ke sendi terganggu,
kerusakan saraf dan rusaknya pembuluh darah (Vitri, 2022). Fraktur terbagi menjadi fraktur
terbuka (open/compound fault breaker) dan fraktur tertutup (simple fault breaker) (Aulia
Yora Rianisa et al., 2024).

Prevalensi terjadinya fraktur secara global pada tahun 2019 sebanyak 455 juta dari semua
kelompok usia dan terus mengalami peningkatan sejak tahun 1990, kejadian fraktur yang
banyak terjadi adalah fraktur patella, tibia atau fibula dan pergelangan kaki (Wu et al., 2021).
Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar didapatkan bahwa dari banyaknya kasus fraktur di
Indonesia, fraktur ekstremitas bawah yang disebabkan karena kecelakaan memiliki prevalensi
tinggi yaitu sebesar 67,9% dari 92,976 kasus fraktur (Riskesdas, 2018). Di provinsi jawa
tengah pada tahun 2020 didapatkan kejadian fraktur sebanyak 2.700 kasus fraktur, 56%
mengalami kecacatan fisik, 24% mengalami kematian, 15% mengalami kesembuhan dan 5%
mengalami gangguan psikologi atau depresi terhadap kejadian fraktur (Fitamania et al.,
2022).

Tatalaksana yang diberikan pada kasus fraktur adalah pembedahan dan pemberian analgesic
untuk mengurangi nyeri saat pembedahan dan pasca pembedahan (Mayenti & Sari, 2020a).
Nyeri pasca pembedahan merupakan hal yang wajar dan fisiologis, namun nyeri menjadi
keluhan utama yang dirasakan klien pasca operasi (Astuti & Aini, 2020). Intensitas nyeri dan
durasi nyeri pada pasien fraktur setelah operasi ortopedi dipengaruhi berbagai faktor
diantaranya yaitu usia, jenis kelamin, body masa indeks (BMI), genetika dan dipengaruhi dari
faktor psikologis dan pengalaman (McVeigh et al., 2020b). Pasien post operasi merasakan
nyeri karena adanya rangsangan mekanik pada luka yang memebangkitkan produksi mediator
kimia nyeri sehingga timbul nyeri setiap pasien sudah menjalani operasi (Cristiyaningsih &
Purwanti, 2023).

Menangani masalah nyeri pada pasien pasca operasi fraktur dapat dilakukan manajemen nyeri
baik manajemen nyeri secara farmakologis maupun non farmakologis (Mayenti & Sari,
2020b). Metode farmakologis mengedepankan pemberian obat-obatan sedangkan pada non
farmakologis menekankan penanganan nyeri dengan teknik relaksasi dan distraksi (Pratiwi &
Hudiyawati, 2024). Pengurangan intensitas nyeri pada pasien operasi menjadi tanggung jawab
pelayanan kesehatan, dalam hal ini perawat memegang peran penting dalam memberi
perawatan pada pasien yang menjalani operasi dengan memberikan manajemen nyeri non
farmakologis (Bayoumi et al., 2021). Tatalaksana non farmakologis dapat dilakukan untuk
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mempersingkat durasi dan intensitas nyeri, selain itu teknik non farmakologi memiliki efek
samping yang sangat rendah (Rizqi, 2023Db).

Aromaterapi menjadi salah satu terapi komplementer dengan aroma harus yang berasal dari
essencial oil aromaterapi (Maharani & Rejo, 2024). Aromaterapi lavender menjadi pilihan
dibandingkan jenis aromaterapi lain karena aroma nya yang menenangkan, mudah ditemukan,
ekonomis, praktis dan aman digunakan (Khairunnisa et al., 2024). Kandungan dalam
aromaterapi lavender adalah linalool dan linalyl acetate yang merangsang system saraf
simpatis yang merilekskan (Agustin & Hudiyawati, 2021). Aroma yang tercium melalui
hidung memberi pengaruh secara langsung pada otak seperti obat analgesic, saat pasien
menghirup aromaterapi, zat aktif yang terdapat didalamnya akan merangsang hipotalamus
(kelenjar hipofise) untuk mengeluarkan hormone endorphin yang menimbulkan rasa tenang,
selain itu zat aktif dalam aromaterapi lavender memilik efek analgetik sehingga mampu
menurunkan nyeri yang dirasakan pasien (Astuti & Aini, 2020). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Khairunnisa et al., 2024) menunjukkan bahwa pemberian teknik relaksasi
aromaterapi lavender dapat menurunkan skala nyeri dari nyeri sedang menjadi nyeri ringan.
Penerapan evidence-based praktis ini bertujuan untuk membuktikan efektivitas pemberian
aromaterapi lavender terhadap penurunan skala nyeri pasien post operasi fraktur orif di
bangsal Cempaka RSUD Ir.Soekarno Kabupaten Sukoharjo.

METODE

Penerapan evidence-based praktis ini dilakukan dengan menanyakan secara langsung
menggunakan pretest-posttest tanpa kelompok kontrol. Tujuan dari penggunaan pretest-
posttest yaitu untuk mengetahui keberhasilan sebelum dan sesudah pemberian aroma terapi
lavender terhadap penurunan skala nyeri pada pasien post operasi fraktur orif. Populasi
penelitian adalah seluruh pasien yang menjalani operasi fraktur orif di Bangsal Cempaka
RSUD Ir. Soekarno Kabupaten Sukoharjo pada tanggal 24 — 28 Juni 2024 . Model studi ini
memiliki jumlah 6 pasien yang diambil secara purposive sampling, yaitu dengan memilih
pasien yang memenuhi Kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. Kriteria inklusi
meliputi pasien yang menjalani operasi fraktur orif dalam dua minggu terakhir, berusia 18-65
tahun, dan bersedia diberikan penerapan. Kriteria eksklusi mencakup pasien dengan gangguan
kognitif dan alergi terhadap lavender.

Pengukuran nyeri dilakukan menggunakan skala nyeri VAS yang merupakan alat ukur
subjektif yang menilai intensitas nyeri dari O (tidak nyeri) hingga 10 (nyeri sangat berat). Data
yang terkumpul diambil nilai rata-rata atau mean untuk membandingkan perubahan skala
nyeri sebelum dan setelah intervensi dalam kelompok intervensi. Pengukuran nyeri dilakukan
menggunakan skala nyeri Visual Analog Scale (VAS), yang merupakan alat ukur subjektif untuk
menilai intensitas nyeri dari O (tidak nyeri) hingga 10 (nyeri sangat berat). Skala VAS telah divalidasi
dalam berbagai penelitian dan memiliki reliabilitas yang tinggi, dengan nilai Cronbach’s alpha > 0,80,
menunjukkan konsistensi yang baik dalam mengukur intensitas nyeri. Selain skala VAS, penelitian
ini juga menggunakan kuesioner nyeri tambahan yang berisi pertanyaan mengenai persepsi
nyeri sebelum dan sesudah intervensi. Kuesioner ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya
dalam studi sebelumnya dengan nilai validitas r > 0,70 dan reliabilitas Cronbach’s alpha >
0,75, yang menunjukkan bahwa instrumen ini cukup akurat dan dapat diandalkan. Penerapan
aromaterapi lavender dimulai dengan melakukan pre-test untuk mengukur skala nyeri
sebelum intervensi dilakukan. Setelah pengukuran awal, pasien kemudian diberikan

573



Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume 7 No 1, Februari 2025
Global Health Science Group

aromaterapi lavender dan diminta untuk menghirupnya. Setelah proses intervensi selesai,
dilakukan post-test untuk mengevaluasi efektivitas aromaterapi dalam mengurangi skala nyeri
pasien.

HASIL
Tabel 1.
Karakteristik Responden
Variabel f %
Jenis Kelamin Laki-laki 4 66.6
Perempuan 2 33.4
Umur 18 - 20 tahun 1 16.6
21 — 40 tahun 3 50
41 — 60 tahun 1 16.6
> 60 tahun 1 16.6

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki
dengan jumlah 4 responden. Usia responden dalam penelitian ini bervariasi, tetapi kelompok
usia yang paling banyak adalah antara 21 hingga 40 tahun, yang terdiri dari 3 responden.

PEMBAHASAN

Nyeri pasca operasi adalah masalah umum pada pasien dengan fraktur terbuka, seperti pada
kasus fraktur calcaneus sinistra. Manajemen nyeri yang efektif sangat penting untuk
meningkatkan kualitas hidup pasien dan mempercepat proses pemulihan (Pratiwi et al., 2024).
Aromaterapi lavender dianggap sebagai alternatif non-farmakologis yang potensial dalam
pengelolaan nyeri (Rambe, 2022). Model studi ini bertujuan untuk membuktikan efektivitas
aromaterapi lavender dalam mengurangi skala nyeri pada pasien yang menjalani operasi
fraktur orif di Bangsal Cempaka RSUD Ir. Soekarno Kabupaten Sukoharjo. Hasil rata - rata
skala nyeri yang diperoleh sebelum intervensi adalah 6,2 dari skala 10, sedangkan setelah
penerapan aromaterapi skala nyeri menurun menjadi 5 dari skala 10, dapat dipastikan bahwa
perbedaan yang teramati dalam tingkat nyeri bukanlah kebetulan, melainkan merupakan hasil
nyata dari intervensi aromaterapi lavender.

Aromaterapi lavender telah dikenal memiliki sifat relaksasi dan analgesik, yang kemungkinan
besar berkontribusi pada penurunan persepsi nyeri pada pasien. Senyawa aktif dalam
lavender, seperti linalool dan linalyl acetate, diketahui memiliki efek menenangkan dan dapat
membantu meredakan kecemasan serta nyeri. Oleh karena itu, penggunaan aromaterapi
lavender sebagai bagian dari manajemen nyeri pasca operasi menawarkan alternatif non-
farmakologis yang efektif, memberikan bantuan bagi pasien tanpa perlu mengandalkan
tambahan obat-obatan (Hayati & Hartiti, 2021).

Penerapan ini terbukti memberikan dukungan untuk integrasi aromaterapi lavender dalam
praktik Klinik keperawatan sebagai metode tambahan untuk mengelola nyeri. Hasil rata-rata
skala nyeri yang didapatkan terbukti menurun dari skala 6,2 menjadi 5 menunjukkan bahwa
aromaterapi lavender bisa menjadi komponen yang bermanfaat dalam perawatan pasca
operasi, meningkatkan kenyamanan pasien dan mengurangi ketergantungan pada analgesik
konvensional. Selain manfaat dalam mengurangi nyeri, aromaterapi juga berpotensi
meningkatkan kesejahteraan psikologis pasien, yang merupakan faktor penting dalam proses
pemulihan setelah operasi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Khairunnisa et al., 2024) juga menunjukan hasil yang sama.
Hasil penelitian menunjukkan penurunan signifikan dalam tingkat nyeri pasien setelah
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penerapan aromaterapi lavender. Skala nyeri sebelum intervensi adalah 8 dari 10, sementara
setelah satu minggu penerapan aromaterapi, skala nyeri turun menjadi 4 dari 10. Penurunan
ini menunjukkan bahwa aromaterapi lavender efektif dalam mengurangi nyeri pasca operasi
pada pasien tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa aromaterapi lavender memiliki efek
positif dalam mengurangi nyeri pada pasien post operasi fraktur orif. Sifat relaksasi dari
lavender, yang diperkirakan disebabkan oleh senyawa seperti linalool dan linalyl acetate,
berperan dalam pengurangan persepsi nyeri.

Selain itu, penelitian dari (Astuti & Aini, 2020) juga menunjukan penurunan signifikan dalam
skala nyeri pada kelompok intervensi yang menerima aromaterapi lavender dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Rata-rata skala nyeri sebelum intervensi pada kelompok
aromaterapi adalah 7,3, yang turun menjadi 4,1 setelah intervensi. Sebaliknya, kelompok
kontrol mengalami penurunan yang lebih kecil dari 7,5 menjadi 6,8. Uji statistik
menunjukkan bahwa perbedaan ini signifikan, dengan nilai p < 0.05.

Lebih lanjut, penerapan evidence-based praktis ini menunjukkan perlunya kajian lebih
mendalam dengan desain yang lebih luas dan metode yang beragam untuk mengeksplorasi
efek aromaterapi lavender pada berbagai jenis nyeri dan populasi pasien. Penelitian tambahan
akan membantu memperkuat penerapan ini dan memungkinkan penerapan aromaterapi dalam
konteks klinik yang lebih luas, serta memaksimalkan manfaatnya bagi pasien dalam
perawatan keperawatan. Selain itu, penelitian dari Astuti & Aini, (2020) juga menunjukkan
penurunan signifikan dalam skala nyeri pada kelompok intervensi yang menerima
aromaterapi lavender dibandingkan dengan kelompok kontrol. Rata-rata skala nyeri sebelum
intervensi pada kelompok aromaterapi adalah 7,3, yang turun menjadi 4,1 setelah intervensi.
Lebih lanjut, penerapan evidence-based praktis ini menunjukkan perlunya kajian lebih
mendalam dengan desain yang lebih luas dan metode yang beragam untuk mengeksplorasi
efek aromaterapi lavender pada berbagai jenis nyeri dan populasi pasien. Penelitian tambahan
akan membantu memperkuat penerapan ini dan memungkinkan penerapan aromaterapi dalam
konteks klinik yang lebih luas, serta memaksimalkan manfaatnya bagi pasien dalam
perawatan keperawatan (Langingi et al., 2022).

SIMPULAN

Model studi ini membuktikan pemberian aromaterapi lavender dalam mengurangi tingkat
nyeri pada pasien pasca operasi fraktur orif di Bangsal Cempaka RSUD Ir. Soekarno
Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan Hasil rata - rata skala nyeri yang diperoleh sebelum
intervensi adalah 6,2 dari skala 10, sedangkan setelah penerapan aromaterapi skala nyeri
menurun menjadi 5 dari skala 10, yang menandakan adanya penurunan nyeri setelah
penerapan aromaterapi lavender. Aromaterapi lavender terbukti efektif dalam menurunkan
skala nyeri pasien pasca operasi fraktur orif. Penerapan evidence-based ini mendukung
penggunaan aromaterapi sebagai tambahan dalam manajemen nyeri, menawarkan alternatif
yang bermanfaat bagi pasien yang mungkin mencari metode non-farmakologis untuk
mengurangi ketergantungan pada obat pereda nyeri konvensional. Dengan penerapan ini,
diharapkan bahwa aromaterapi lavender dapat bermanfaat dalam praktik klinik keperawatan
sebagai metode yang efektif dalam mengelola nyeri post operasi. Penerapan evidence-based
ini juga membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut dengan desain yang lebih luas dan
metodologi yang beragam untuk mengkonfirmasi dan memperluas penerapan ini. Penerapan
aromaterapi lavender dalam protokol perawatan pasca operasi dapat meningkatkan kualitas
perawatan pasien, memberikan manfaat tambahan dalam proses pemulihan dan kesejahteraan
pasien secara keseluruhan.
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